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ABSTRAK  

Sistem pelayanan air bersih adalah suatu sistem suplai air bersih yang meliputi pengambilan air 

baku, unit pengolahan air bersih serta sistem distribusi air bersih ke daerah pelayanan, yang sangat 

dibutuhkan untuk dapat melayani masyarakat di Kelurahan Bonkawir Kabupaten Raja Ampat 

Provinsi Papua Barat. 

Belum adanya Sistem Pelayanan air bersih dari PDAM untuk Kelurahan Bonkawir dikarenakan 

Kelurahan Bonkawir terpisah jauh dari daerah ibu kota kabupaten. Perencanaan sistem pelayanan 

air bersih yang dilakukan PDAM untuk saat ini baru mencakup daerah Ibu Kota Kabupaten 

sedangkan daerah yang di luar ibu kota kabupaten belum dilakukan.    

Dalam penelitian ini perencanaan sistem palayanan air bersih yang dilakukan di kelurahan bonkawir 

dibuat untuk pelayanan dari tahun 2015 sampai tahun 2025. Berdasarkan pada hasil proyeksi 

pertumbuhan penduduk dengan menggunakan analisa regresi exponensial didapat jumlah penduduk 

pada tahun 2025 sebesar 4001 jiwa, kemudian dengan Standar Perencanaan Sistem Air Bersih 

Pedesaan dimana kebutuhan 30 liter/orang/hari selanjutnya dapat dihitung Kebutuhan air bersih 

dikelurahan bonkawir  pada tahun 2025 yang  mencapai 2,936 liter/detik. Sistem distribusi ke daerah 

layanan menggunakan sistem gravitasi dimana terdapat reservoar dengan ukuran 3,5m x 4m x 5,2m. 

Hasil perhitungan diameter pipa dari unit pengolahan ke reservoar adalah 6 inchi dan pipa distribusi 

bervariasi antara 3 inchi, 2 inchi dan 1 inch, untuk mendesain dimensi pipa digunakan rumus Hazen-

wiliam dan software EPANET 2.0. 

 

Kata kunci : Air bersih, Perpipaan, Sistem Pelayanan. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang  

Kelurahan Bonkawir adalah suatu daerah 

yang berada di kabupaten Raja Ampat provinsi 

Papua Barat, daerah ini merupakan salah satu 

daerah yang termasuk dalam pengembangan 

wilayah oleh pemerintah setempat dalam hal ini 

di fokuskan pada sektor pariwisata. Batas 

wilayah kelurahan Bonkawir  sebagai berikut 

sebelah Barat berbatasan dengan pusat kota Raja 

Ampat, sebalah timur berbatasan dengan Waigo, 

sebelah utara berbatasan dengan kecamatan teluk 

Mayalibit, sebelah selatan berbatasan dengan 

Laut. Berdasarkan data Kelurahan Kelurahan 

bonkawir memiliki luas 21,248 km
2
 , dan dari 

data kependudukan Tahun 2009 jumlah 

penduduk kelurahan Bonkawir mencapai 688 

jiwa dan Tahun 2013 jumlah penduduk mencapai 

935 jiwa dengan angka pertumbuhan  sebesar 

2.82% per tahun. Untuk keadaan saat ini 

Kelurahan Bonkawir belum memiliki sistem 

jaringan air bersih dari PDAM, hal ini 

disebabkan karena perencanaan pemerintah 

setempat untuk sistem jaringan air bersih masih 

mencakup daerah ibu kota kabupaten, Hal ini 

terlihat berdasarkan daerah terlanyani ada tiga 

kelurahan yang sudah terlayani sistem jaringan 

air bersih yaitu kelurahan waisai, kelurahan 

Sapordanco dan kelurahan Warmasen. sedangkan 

daerah yang belum terlayani sistem jaringan air 

bersih adalah kelurahan bonkawir, hal ini di 

sebabkan karena wilayah tersebut terpisah dari 

ibu kota kabupaten. Masyarakat kelurahan 

Bonkawir untuk keadaan saat ini dalam 

memenuhi kebutuhan air bersih mereka 

memanfaatkan air hujan untuk di konsumsi dan 

jika terjadi musim kemarau sebagian masyarakat 

kelurahan Bonkawir membeli dan mengambil air 

dari pusat kota yang jaraknya kurang lebih 

mencapai 3 km. Dengan demikian untuk 

memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat 

kelurahan bonkawir,  perlu di adakan suatu 

perencanaan sistem pelayanan air bersih 
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Rumusan Masalah 

Kelurahan Bonkawir untuk keadaan saat 

ini belum tersedia sistem pelayanan air bersih. 

 

Pembatasan Masalah  

a) Sistem pelayanan air bersih sebatas hidran 

umum 

b) Analisis kebutuhan air bersih untuk 10 Tahun 

kedepan (2015 Sampai Tahun 2025)   

c) Analisis dan perencanaan sistem perpipaan 

menggunakan program epannet 2.0. 

d)  Analisis detail struktur bangunan air tidak 

direncanakan. 

e) Analisis sistem pengolahan air bersih tidak 

direncanakan. 

 

Tujuan Penulisan. 

Merencanakan Sistem pelayanan air 

bersih di kelurahan Bonkawir berupa sistem 

jaringan air bersih 

. 

Manfaat Penulisan 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

informasi dan pertimbangan bagi Pemerintah 

atau mereka yang berkepentingan mengenai 

kebutuhan akan air bersih di Kelurahan 

Bonkawir, dan dapat berguna sebagai bahan 

pembelajaran dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan.  

 

 

LANDASAN TEORI 

 

Sumber Air 

Sumber-sumber air yang ada merupakan 

bagian yang berasal dari Siklus Hidrologi. 

Sumber – sumber air yang  dapat di golongkan 

sebagai berikut : 

1) Air laut. 

2) Air hujan (Air atmosfir, air meteriologi). 

3) Air permukaan. 

4) Air tanah. 

 

Pengukuran Debit 

a) Pengukuran Langsung (direct measurement) 

 Volumetric Method 

 Dengan Menggunakan Bangunan 

pengukur  

b) Pengukuran Tidak Langsung (Indrect 

Measurement) 

 Pengapung (float) 

 Current Meter 
  

Kebutuhan Air 

Kebutuhan air dihitung berdasarkan 

Standar Perencanaan Sistem Air Bersih 

Pedesaan, dimana besarnya kebutuhan adalaha 

30 liter/orang/hari. kenutuhan air di suatu daerah 

tergantung pada pertumbuhan penduduk dan 

faktor - faktor yang mempengaruhi pemakaian 

air bersih.  

 

Jumlah Penduduk 

Untuk merencanakan besarnya 

pemakaian air di suatu daerah Analisa regresi 

digunakan untuk menghitung pola/trend 

kecenderungan pertumbuhan penduduk 

diwilayah perencanaan   

Model analisa regresi yang digunakan 

antara lain: 

1. Analisa regresi linear 

2. Analisa regresi logaritma 

3. Analisa regresi eksponensial 

 

Tabel 1. Kriteria/Standar Perencanaan Sistem Air 

Bersih Pedesaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pedoman Teknis Air Bersih IKK  

Pedesaan,1990 

Kebutuhan Air Bersih Domestik dan Non 

Domestik 

1. Kebutuhan Domestik 

Kebutuhan air domestik adalah kebutuhan air 

bersih bagi para penduduk untuk kepentingan 

kehidupan sehari-hari. Yang termasuk dalam 

kebutuhan air domestik yaitu kebutuhan air 

untuk keperluan rumah tangga seperti mandi, 

minum, mencuci serta kebutuhan sehari-hari. 

2. Kebutuhan Non Domestik 

Kebutuhan air non domestik adalah kebutuhan 

air bersih untuk kepentingan sosial/umum seperti 

untuk rumah sakit, pendidikan, tempat ibadah  

 

Kehilangan Air 

Kehilangan air pada umumnya disebabkan 

karena adanya kebocoran air pada pipa transmisi 

No Uraian Kriteria 

1. Hidran Umum (HU) 30 l/orang/hari 

2. Sambungan Rumah (SR) 90 l/orang/hari 

3. Lingkup Pelayanan 60 - 100 % 

4. Perbandingan HU:SR 20:80 – 50:50 

5. Kebutuhan Non-Domestik 5 % 

6. Kehilangan air akibat kebocoran 15 % 

7. Faktor puncak untuk harian 

maksimum 

1,5 x Qr 

8. Pelayanan HU 100 orang / unit 

9. Pelayanan SR 10 orang / unit 

10. Jam operasi 12 jam/hari 

11. Aliran maksimum HU 3000 l/hari 

12. Aliran maksimum SR 900 l/hari 

13. Periode perencanaan 10 tahun 
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dan distribusi serta kesalahan dalam pembacaan 

meter. 

 

Kebutuhan Air Harian Maksimum dan Jam 

Puncak 

Kebutuhan air harian maksimum adalah 

kebutuhan air pada hari –hari tertentu dimana 

kebutuhan airnya maksimum. Untuk menghitung 

kebutuhan air harian maksimum dimana faktor 

pengali 1,15-1,25 dikalikan dengan kebutuhan air 

total. Sedangkan Kebutuhan air jam puncak 

adalah kebutuhan air pada jam-jam tertentu 

dalam suatu hari dimana kebutuhan airnya akan 

memuncak. Kebutuhan air jam puncak dihitung 

berdasarkan  faktor pengali 1,65-2,00  dikali 

kebutuhan air total 

 

Kebutuhan Air Total 

Merupakan total dari kebutuhan air 

domestik, non domestik dan kehilangan air. 

 

Unit – Unit Sistem Penyedian Air Bersih 

Sistem Dsitribusi Air Bersih 

Sistem distribusi air bersih adalah 

pendistribusian atau pembagian air melalui 

sistem perpipaan dari bangunan pengolahan 

(reservoir) ke daerah pelayanan   (konsumen). 

Sistem distribusi air diklasifikasikan 

sebagai berikut : 

1. Sistem gravitasi (gravity system) 

2. Sistem pemompaan (pumping system) 

3. Sistem kombinasi (gravitasi dan 

pemompaan) atau dual system. 

pola sistem penyedian air bersih di bagi 

menjadi : 

1. Sistem bercabang 

2. Sistem loop 
 

Jaringan Pipa 

Jaringan pipa yang dimaksud dalam 

bagian ini adalah perpipaan transmisi dan 

distribusi.  

 

Kehilangan Air 

Kehilangan tenaga dapat dibedakan 

menjadi : 

1. Major losses. Kehilangan tenaga primer (hf) 

adalah kehilangan tenaga karena gesekan 

dengan dinding batas/pipa. 

Hf   = 
              

   
             

         

Dimana : 

D = Diameter pipa (m) 

L = Panjang pipa (m) 

CHW = Koefisien Hazen – Williams 

Q = Debit (m
3
/det) 

2. Minor losses. Kehilangan tenaga sekunder 

(he) adalah kehilangan tenaga karena 

perubahan tampang lintang aliran. 

he = k (
  

  
) 

Dimana : 

he = kehilangan energi sekunder (m) 

v  = kecepatan aliran (m/det) 

g  = percepatan gravitasi (m/det
2
) 

k  = koefesien kehilangan energi  

sekunder 

 

Reservoar 

Reservoir merupakan bangunan 

penampungan air bersih sebelum dilakukan 

pendistribusian ke pelanggan atau masyarakat, 

yang dapat ditempatkan dibawah tanah atau di 

atas tanah dalam bentuk menara atau tower. 

 
Bangunan Penangkap Air 

Bangunan pengambil air baku untuk 

penyediaan air disebut dengan bangunan 

penangkap air atau intake. Kapasitas intake ini 

dibuat sesuai dengan debit yang di perlukan. 

Fungsi utama dari bangunan intake adalah 

menangkap air dari sumber air untuk diolah 

dalam  instalasi pengolahan air bersih. 

Tipe Intake Air baku dari Permukaan : 

a) River intake 

b) Direct intake 

c) Canal intake 

d) Reservoir intake (dam) 

Tipe pengambilan pada sumber air 

sungai di bagi menjadi 5 kelompok yaitu : 

1. Intake Bebas 

2. Intake dengan bendung 

3. Intake ponton 

4. Intake jembatan 

5. Infiltration Galeries 

 

Hidran Umum 

Hidran  umum merupakan pelayanan air 

bersih yang  digunakan secara komunal pada 

suatu daerah tertentu untuk  melayani 100 orang 

dalam setiap hidran umum 

 
Unit Pengolahan 

Berdasarkan persyaratan kualitatif dalam 

penyediaan air bersih, air sungai atau air baku 

harus diolah terlebih dahulu, agar dapat 

memenuhi mutu dan kualitas air bersih. Sistem 

pengolahan air sederhana (SIPAS) dan saringan 
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air rumah tangga (SARUT) merupakan beberapa 

unit pengolahan dari air baku menjadi air bersih 

Desain Sistem Jaringan Air Bersih 

Software Epanet 2.0 

Epanet merupakan program komputer 

yang menggambarkan simulasi hidrolis dan 

kecenderungan kualitas air yang mengalir di 

dalam jaringan pipa. Jaringan itu sendiri terdiri 

dari Pipa, Node (titik koneksi pipa), pompa, 

katub, dan tangki air atau reservoir. epanet 

menjajaki aliran air di tiap pipa, kondisi tekanan 

air di tiap titik dan kondisi konsentrasi bahan 

kimia yang mengalir di dalam pipa selama dalam 

periode pengaliran.  

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Lokasi Penelitian 

 Perencanaan sistem pelayanan air bersih 

dilakukan di kelurahan Bonkawir kabupaten Raja 

Ampat provinsi Papua Barat  

 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 

Geografis 
 Berdasarkan letak geografis kelurahan 

Bonkawir terletak  dengan Batas wilayah sebagai 

berikut : 

 Sebelah utara : Berbatasan dengan  

   teluk mayalibit 

 Sebalah selatan : Berbatasan dengan  

  dengan Waigo 

 Sebelah timur : Berbatasan dengan  

  laut   

 Sebelah barat : Berbatasan dengan ibu  

  kota kab. Raja Ampat  

 

Topografi 

Berdasarkan letak topografi wilayah 

kelurahan Bonkawir terletak di daerah dataran, 

dengan bentuk permukaan 85% Dataran dan 

perbukitan 15%, di mana elevasi terendahnya 

adalah 10 m dari permukaan laut dan elevasi 

tertingginya adalah 240 m dari atas permukaan 

laut. 

 

Kependudukan / Demografi 

berdasarkan data dari kelurahan 

Bonkawir kabupaten raja dapat digunakan 

jumlah penduduk dari tahun 2009 sampai dengan 

tahun 2014 

 

Tabel 2. Data Penduduk Kelurana Bonkawir 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Eksisting Jaringan Air Bersih 

Kelurahan Bonkawir yang terdapat di 

Kabupaten Raja Ampat Belum Terjangkau oleh 

PDAM hal ini di sebabkan perencanaan sistem 

penyedian air bersih dari PDAM baru mencakup 

daerah ibu kota, hal ini terlihat berdasarkan 

daerah terlanyani ada tiga kelurahan yang sudah 

telayani sistem jaringan air bersih yaitu 

kelurahan Waisai, kelurahan Sapordanco dan 

kelurahan Warmasen, sedangkan kelurahan 

Bonkawir berada di luar ibu kota kabupaten 

sehingga belum di jangkau, untuk memenuhi 

keperluan air bersih di kelurahan Bonkawir 

masyarakat  mengandalkan  air hujan,  

mengambil air minum dari pusat kota dengan 

jarak 7 (tujuh) km, memanfaatkan sumur 

bersama yang hanya terbatas dan hanya melayani 

sebagian warga masyarakat. 

 

Survey Lokasi dan Pengambilan Data 

1. Survey lokasi dan pengambilan data : 

a. Data primer : 

- Observasi lapangan terhadap 

sumber air yang disalurkan pada 

lokasi penelitian. 

- Kondisi eksisting sistem penyediaan 

air bersih di kelurahan Bonkawir. 

- Wawancara terhadap masyarakat 

kelurahan Bonkawir. 

b. Data sekunder 

- Data geografis 

- Data jumlah penduduk 

- Data debit sungai 

- Peta lokasi penelitian 

- Data sarana  

- Luas wilayah 

2. Analisis data 

a. Analisis pertumbuhan penduduk 

b. Analisis kebutuhan air bersih 

3. Perencanaan sistim penyedian air bersih 

4. Analisis hasil / pembahasan 

5. Kesimpulan dan Saran 

 

 

Bagan Alir 
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ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Ketersediaan Air 

Analisa proyeksi perkembangan jumlah 

penduduk dihitung berdasarkan pola/trend 

kecenderungan perkembangan penduduk 

sebelumnya. Hasil analisa regresi menunjukkan 

kesesuaian trend terbaik data pengamatan di 

wilayah studi terhadap tiga model trend dengan 

hasil perhitungan sbb : 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Analisa Regresi 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisa diatas 

diketahui trend regresi terbaik dengan r
2
 terbesar 

dan Se terkecil adalah analisa regresi 

eksponensial dengan y =579,541.e
0,11364x

, maka 

jumlah penduduk untuk proyeksi di Kelurahan 

Bonkawir dalam kurun 2015-2025 adalah 

sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Proyeksi Jumlah Penduduk 

Kelurahan Bonkawir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Kebutuhan Air Domestik 

Berdasarkan pada Standard Perencanaan 

Sistem Air Bersih Pedesaan, maka tingkat 

kebutuhan air minum rata-rata rumah tangga 

adalah sebesar 30 l/orang/hari untuk hidran 

umum (hu)/kran umum(ku) 

 

Tabel 5. Kebutuhan Air Domestik Kelurahan 

Bonkawir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Kebutuhan Air Non Domestik 

Kebutuhan domestik adalah kebutuhan 

untuk fasilitas pelayanan umum, seperti kantor, 

sekolah, rumah sakit atau puskesmas, tempat 

ibadah, terminal, dan lain – lain. Berdasarkan 

standart Perencanaan Sistem Air Bersih 

Pedesaan, angka persentanse yang di pakai 

adalah sebesar 5% untuk kebutuhan non-

domestik. 

 

 

 

Tabel 6. Kebutuhan Air Non Domestik 

Kelurahan Bonkawir 
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Analisis Kehilangan Air 

Kehilangan air pada umumnya disebabkan 

karena adanya kebocoran air pada pipa. Penentuan 

kebocoran/kehilangan air dilakukan Berdasarkan 

pada Standard Perencanaan Sistem Air Bersih 

Pedesaan sebesar 15%. 

 

Tabel 7. Kehilangan Air  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Kebutuhan Air Total 

Kebutuhan air total adalah total 

kebutuhan air baik domestik, non domestik 

ditambah kehilangan air. 

 

 

 

Tabel 8. Kebutuhan Air Total  

 
Dengan hasil analisis di dapat kebutuhan 

air total kelurahan Bonkawir pada tahun 2025 

sebesar 1,678 liter/detik. 

 

Analisa Kebutuhan Air Maksimum dan Jam 

Puncak 

Kebutuhan air harian maksimum 

dihitung berdasarkan faktor pengali yaitu 1,15-

1,25 di kali dengan kebutuhan air total. 

Kebutuhan air jam puncak dihitung 

berdasarkan faktor pengali yaitu 1,65-2,00 dikali 

dengan kebutuhan air total. 

 

Tabel 9. Kebutuhan Air Maksimum dan Jam 

Puncak  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Desain Sistem Pelayanan Air Bersih  

Analisa sumber air 

Dalam menganalisis ketersedian air perlu 

di lakukan untuk dapat mengetahui sumber air 

yang ada mampu memenuhi kebutuhan akan air 

bersih di kelurahan bonkawir 

dalam perencanaan ini sumber air yang 

di ambil atau di manfaatkan sebagai air baku 

adalah dari sungai yaitu sungai Moko. Berikut 
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akan di tampilkan debit yang tersedia dari sungai 

Moko  

 

Tabel 10. Debit Sungai Moko 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam perencanaan ini menggunakan 

debit yang paling terendah yaitu bulan Oktober 

sebesar 224 liter/detik maka untuk kebutuhan 

puncak di tahun 2025 sebsar 2,936 liter/detik 

masih dapat terpenuhi, dengan demikian sumber 

air baku yang di manfaatkan dapat memenuhi 

kebutuhan yang diperlukan.     

 

 Sistem Planing 

Sistem Planning Penyaluran Air  dari Sumber 

Air ke Kelurahan Bonkawir terdiri dari : 

1. Sistem Pengambilan Air 

2. Bangunan penyaring (WTP) 

3. Reservoar Distribusi 

4. Pipa Distribusi  

5. Hidran umum 

 

Unit Pengambilan air baku  

Dalam desain unit pengambilan 

berdasarkan kondisi sungai maka direncanakan  

pengambilan air dari sungai yaitu menggunakan 

Bendung dengan intake  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bangunan Bendung Dengan Intake 

 

Unit Pengolahan/Bangunan Penyaring 

Sumber air baku bersumber dari sungai 

maka di butuhkan unit pengolahan air agar 

memenuhi syarat air bersih. Dalam skripsi ini 

instalasi pengolahan air tidak direncanakan, 

namun sebagai gambaran, sistem pengolahan 

berupa Sistem pengolahan air sederhana (SIPAS) 

berupa saringan pasir lambat (SPL) 

 

Unit Transmisi 

 Untuk dapat menyalurkan air dari unit 

pengolahan ke reservoir digunakan pipa HDPE 

dengan diameter 6 inch (152,4 mm), dihitung 

dengan persamaan Hazen-Williams. 

 

Desain Reservoir Distribusi 

Reservoir distribusi ini difungsikan untuk 

menampung air disaat pemakaian lebih sedikit dari 

suplai dan untuk menutupi kekurangan air disaat 

pemakaian lebih besar dari suplai 

Dengan menggunakan data fluktuasi air 

bersih dari DPU Ditjen Cipta Karya Direktorat 

Air Bersih maka di hitung : 

 

Tabel 11. Perhitungan  kapasitas berguna dari  

reservoar 

  

Kebutuhan air total pada tahun 2025 = 

2,936 liter/detik = 253,67 m
3
/hari 

           
              

      
               

Jam 

Suplai 

Air 

(m³/jam) 

Pemakaian 

Air 

(m³/jam) 

Voluma Air Dalam 

Reservoir (m³) 

0:00     X 

0:00 - 1:00 10,5696 3,1735 X + 7,3961 

1:00 - 2:00 10,5696 3,9140 X + 14,0517 

2:00 - 3:00 10,5696 4,7603 X + 19,8610 

3:00 - 4:00 10,5696 6,7702 X + 23,6604 

4:00 - 5:00 10,5696 12,1652 X + 22,0648 

5:00 - 6:00 10,5696 14,8098 X + 17,8246 

6:00 - 7:00 10,5696 16,1850 X + 12,2093 

7:00 - 8:00 10,5696 16,5023 X + 6,2765 

8:00 - 9:00 10,5696 14,9156 X + 1,9306 

9:00 - 10:00 10,5696 14,5982 X + -2,0981 

10:00 - 11:00 10,5696 13,4346 X + -4,9630 

11:00 - 12:00 10,5696 12,6941 X + -7,0875 

12:00 - 13:00 10,5696 12,0594 X + -8,5773 

13:00 - 14:00 10,5696 12,3767 X + -10,3845 

14:00 - 15:00 10,5696 12,4825 X + -12,2974 

15:00 - 16:00 10,5696 12,9057 X + -14,6335 

16:00 - 17:00 10,5696 13,8577 X + -17,9216 

17:00 - 18:00 10,5696 14,5982 X + -21,9502 

18:00 - 19:00 10,5696 13,2230 X + -24,6036 

19:00 - 20:00 10,5696 10,3668 X + 24,4009 

20:00 - 21:00 10,5696 6,5586 X + -20,3899 

21:00 - 22:00 10,5696 4,7603 X + -14,5806 

22:00 - 23:00 10,5696 3,9140 X + -7,9250 

23:00 - 0:00 10,5696 2,6446 X + 0,0000 

  253,6704 253,6704 X 
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Perhitungan kapasitas berguna : 

 -Volume minimal bak  =  x – 24,6036 

 -Volume bak kosong  =  x – 24,6036 

         x = 24,6036 

 -Volume maksimum bak  = x + 25,8009 

Kap. Berguna bak=24,603+25,800 =50,404 m³ 

 

Dimensi kapasitas berguna bak yang 

direncanakan : 

  Panjang = 3,5  m 

  Lebar = 4  m 

  Tinggi = 4  m 

  Tinggi ruang udara = 1  m 

  Tinggi kapasitas mati = 0,2  m 

Dimensi kap.berguna bak= P x L x T = 3,5 x 4 x 

4= 56 m³ 

Jadi desain dimensi reservoar distribusi adalah  

3,5 x 4 x(4+1+0,2) dengan volume 72,8 m
3
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampak Atas Reservoar  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Potongan A-A Reservoar 

 

Hidran umum 

Hidran umum direncanakan agar dapat 

memenuhi kebutuhan air dari seluruh penduduk. 

Hal yang terpenting dalam perencanaan hidran 

umum yaitu jumlah hidran umum dan tata 

letaknya, agar supaya efisien dan efektif. 

Dalam perencanaan ini,  hidran umum 

direncanakan 100 jiwan/HU  berdasarkan: 

Pedoman teknik air bersih IKK pedesaan, 1990 

 

Tabel 12. Jumlah Hidran Umum/Kran Umum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Desain Sistem Jaringan Air Bersih 
 Berikut ini disajikan hasil modeling dari 

jaringan-jaringan yang direncanakan dengan 

menggunakan Epanet berupa parameter-

parameter “link” (pipa) dan “node” pada saat 

kebutuhan di jam 00:00 dan jam 07:00disajikan 

dalam skema jaringan dan tabel sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Skema Jaringan Air Bersih Kelurahan 

Bonkawir Menggunakan Sofware Epanet 2.0 
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Tabel 13. Node Parameter Kelurahan 

Bonkawir Jam 0:00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 14. Link Parameter Kelurahan 

Bonkawir Jam 0:00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 15. Node Parameter Kelurahan 

Bonkawir Jam 7:00 
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Tabel 16. Link Parameter Desa Paputungan 

Jam 7:00 

 

 

 
 

 

Pembahasan 

 

Pertumbuhan Penduduk  
Berdasarkan data sekunder jumlah penduduk 

Kelurahan Bonkawir dari tahun 2009 sampai 

2014, maka diproyeksikan data jumlah penduduk 

selama 10 tahun dari tahun 2015 sampai 2025 

dengan menggunakan menggunakan tiga metode 

regresi yaitu metode regresi linier, regresi 

logaritma, dan regresi eksponensial,  Namun 

yang dipakai untuk mencari perkiraan 

pertumbuhan untuk 10 tahun kedepan 

menggunakan metode regresi exponensial, 

karena metode tersebut memiliki nilai 

determinasi (r
2
) = 0,90392 dan standar error yang 

kecil, maka dapat di lihat perkembangan 

pertumbuhan penduduk di kelurahan  Bonkawir 

sampai dengan 10 tahun kedepan yaitu 4001  

jiwa pada tahun 2025. 

 

 

Kebutuhan Air dan Kehilangan Air 

Kebutuhan air yang dianalisis 

menggunakan kriteria/standar perencanaan air 

bersih pedesaan dapat di lihat pada tabel 1, untuk 

kebutuhan air domestik dapat dilihat pada tabel 

5. di mana jumlah penduduk dikalikan dengan 30 

l/orang/hari, maka pada tahun 2015 sampai pada 

tahun 2025 kebutuhan air domestiknya adalah 

38550 liter/ hari pada tahun 2015 dan 120030 

liter/hari pada tahun 2025. Sedangkan untuk 

kebutuhan air non domestik dapat dilihat pada 

tabel 6. dimana kebutuhan domestik dikalikan 

dengan angka presentase air bersih sebesar  5%, 

maka kebutuhan air non domestik pada tahun 

2015 adalah 1927,5 liter/hari dan pada tahun 

2025 adalah 6001,5 liter/hari.  

Untuk kehilangan air dapat dilihat pada tabel 

7. dimana debit kebutuhan domestik ditambah 

dengan debit kebutuhan non domestik lalu 

dikalikan dengan 15% maka didapat pada tahun 

2015 terjadi kehilangan air sebanyak 0,07 

liter/detik dan pada tahun 2025 terjadi kehilangan 

air sebanyak 0,219 liter/detik. Sehingga jumlah 

kebutuhan air total yaitu kebutuhan air baik 

domestik, non domestik ditambah kehilangan air 

dapat dilihat pada tabel 8. yaitu pada tahun 2015 

adalah 0,539 liter/detik dan pada tahun 2025 

adalah sebesar 1,678 liter/hari. 

 

Ketersedian Air bersih  

 Bedasarkan data sekunder dari Dinas 

Pekerjaan Umum kabupaten Raja Ampat Provinsi 

Papua Barat debit sungai Moko cukup bahkan 

lebih untuk di manfaat sebagai sistem penyedian 

air bersih 10 Tahun kedepan. 

 

Sistem Pelayanan Air Bersih 

Untuk menyalurkan air ke daerah 

pemukiman atau daerah layanan maka dapat di 

lakukan beberapa tahap diantaranya : 

1. Sumber air yang direncanakan untuk 

memenuhi kebutuhan di kelurahan bonkawir 

adalah berasal dari sungai Moko yang berada 

pada elevasi +90m. Berdasarkan hal tersebut 

maka direncanakan Bendung dengan intake, 

Bangunan ini berbentuk saluran pembagi 

aliran dan biasanya di pakai untuk menyadap 

air dari sungai. Saluran ini dilengkapi dengan 

pintu sorong apabila di buka, maka air akan 

masuk ke saluran yang akan membawah air 

yang di sadap ke unit pengolahan air.  

2. Bendung dengan intake akan menyadap air 

untuk dialirkan ke WTP (Water Treatment 

Plan) atau di sebut bangunan pengolahan air 

pada elevasi +86 m, pengolahan air yang di 
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rencanakan ialah instatalasi pengolahan 

sederhana dengan menggunakan sistem 

saringan pasir lambat. Air kemudian 

disalurkan ke reservoir distribusi pada elevasi 

+80 di hitung dengan mengunankan rumus 

Hazen-Wiliams didapat ukuran pipa 6” 

dengan total panjang pipa 613 m. 

3. Dimensi reservoir distribusi yang 

direncanakan agar dapat memenuhi 

kebutuhan dan suplai air ke masyarakat 

Kelurahan Bonkawir berdimensi 3,5m x 4m x 

5,2m. Dari reservoir, air dialirkan melauli 

pipa distribusi induk ke daerah pelayanan 

yang di rencanakan dengan menggunakan 

program EPANET 2.0. Setelah di hitung 

dengan menggunakan program EPANET 2.0 

didapat ukuran pipa bervariasi yaitu mulai 

dari pipa 3” , 2” dan 1”.   

4. Hidran umum  yang direncanakan 

berdasarkan standar/kriteria penyediaan air 

pedesaan yaitu 100 jiwa/hidran umum, maka 

untuk memenuhi kebutuhan 4001 jiwa 

penduduk kelurahan Bonkawir maka 

direncanakan hidran umum sebanyak 40 

buah. Lokasi hidran umum direncanakan 

mengikuti sebaran penduduk.  

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Dari hasil analisis dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Kebutuhan Air bersih penduduk Kelurahan 

Bonkawir meningkat dari Tahun 2015 sebesar 

adalah 0,539 liter/detik dan pada tahun 2025 

adalah sebesar 1,678 liter/detik. 

2. Sistem penyediaan air dari sungai Moko ke 

kelurahan Bonkawir, direncanakan sebegai 

berikut :  

 Sistem Pengambilan Air baku berupa 

bendung dengan intake terdapat saluran 

pengambilan menuju ke instalasi 

pengolahan air.  

 Dari WTP (Water Treatment Plan) air di 

alirkan dengan menggunakan pipa 6” ke 

reservoir distribusi yang berukuran 3,5m x 

4m x 5,2m. 

 Dari reservoir, air dialirkan melalui pipa 

distribusi dengan ukuran pipa bervariasi 

mulai dari pipa 3”, 2” dan 1”  menuju 

daerah layanan dimana untuk pelayanan 

bagi masyarakat kelurahan Bonkawir 

dipasang sebanyak 40 buah hidran umum 

yang di tempatkan berdasarkan sebaran 

Penduduk. 

 

Saran 

Agar Sistem Penyedian air bersih yang di 

rencanakan dapat berfungsi dengan baik maka di 

perlukan operasi dan pemeliharan insalasi 

dengan baik. 
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